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Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh,

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, teriring doa semoga
Saudara dalam keadaan sehat wal afiat dan mendapat lindungan dari Allah SWT
dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Sehubungan dengan adanya beberapa permintaan pendapat kepada Dewan
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) terkait transfer Portofolio
Dana Tabarru’ pada perusahaan Asuransi dan Reasuransi Syariah, bersama ini
DSN-MUI menyampaikan ketentuan sebagai berikut:

1. Bahwa pengalihan portofolio dari perusahaan asuransi yang memiliki unit
syariah (Pengalih) kepada perusahaan asuransi syariah (Penerima) tidak
boleh menggunakan akad jual beli karena dana tabarru tidak boleh
diperjualbelikan.

2. Pengalihan portofolio dari Pengalih kepada Penerima menggunakan akad
Taukil al-Wakil Ghairahu, dengan ketentuan sebagai berikut:

a) mendapatkan izin dari peserta sebagai muwakkil, baik secara
langsung atau melalui konfirmasi negatif (negative confirmation); dan
b) mendapatkan opini syariah dari Dewan Pengawas Syariah.

3. Penerima pengalihan pengelolaan portofolio dana tabarru’ dapat
memperoleh ujrah atas penerimaan pengelolaan portofolio dana tabarru’
berdasarkan kepakatan. Ujrah pengelolaan di atas harus bersumber dari
dana perusahaan asuransi yang mengalihkan;

4. Jika dalam proses pengalihan portofolio dari Pengalih kepada Penerima
masih terdapat kekurangan (defisit) dana tabarru’, maka kekurangan
(defisit) dana tabarru’ tersebut wajib ditutup oleh Pengalih dengan akad
hibah;

5. Jika dalam proses pengalihan portofolio dari Pengalih kepada Penerima
masih terdapat sisa (surplus) dana tabarru’, maka sisa (surplus) dana
tabarru’ tersebut wajib dimasukkan ke dalam dana tabarru’ pada pihak
yang menerima.

Demikian Ta’limat ini..... ‘ti



Demikian Ta’limat ini disampaikan untuk dijadikan pedoman bagi para
pemangku kepentingan terkait kegiatan asuransi syariah.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
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